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SUMMARY

FATURRAHMAN Optimization Of Growing Media For Red Spinach

(Amaranthus tricolor L) Plant In An Automatic Fertigation System. (Supervised

by ENDO ARGO KUNCORO).

Agriculture is a very important sector for the people of Indonesia. In

accordance with the increase in population, agricultural land began to turn into

housing, roads, offices and other public facilities. Agricultural lands and fertile

land that were commonly used as a growing medium for plants are decreasing.

Substrate planting media is a solution to reduce the marginal soil that was the

previous planting medium. Red spinach (Amaranthus tricolor L.) is one of the

horticultural crops that have the potential to be developed using fertigation of an

automatic drip irrigation system. This study aims to determine the effect of the

most optimal mixture of growing media for red spinach (Amaranthus tricolor L.)

using a fertigation automatic drip irrigation system. An experimental method

arranged in a non-factorial Randomized Block Design (RAK) pattern with 3

treatments and 5 replications. The combination of planting media used were ultisol

soil, husk charcoal and zeolite with respect to the frequency of administration (at

07.00 and 16.00), with the treatment repeated five times. The conclusion of this

research were that the combination of planting media has no significant effect on

the observed parameters of red spinach, so treatments (M2) and (M3) with less soil

content can be carried out for the growth of red spinach. The combination of

planting media that contained more soil, namely the treatment (M1) resulted in the

best red spinach production. At the time of 4 MST the number of leaves in the

treatment (M3) got the least number of leaves, namely 16 leaves. At harvest time,

the treatment (M3) obtained the lowest plant fresh weight, which was 83 grams. at

the time of 4 MSt

Keywords : Red spinach, fertigation, drip irrigation, growing media



RINGKASAN

FATURRAHMAN Optimasi Media Tanam Terhadap Tanaman Bayam Merah

(Amaranthus tricolor L.) Pada Sistem Fertigasi Otomatis. (Dimbimbing oleh

ENDO ARGO KUNCORO).

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting bagi masyarakat

Indonesia. Sesuai dengan pertambahan jumlah penduduk, lahan pertanian mulai

beralih menjadi, perumahan, jalan raya, perkantoran dan fasilitas umum lainnya.

Lahan pertanian maupun tanah subur yang biasa digunakan sebagai media tanam

tanaman semakin berkurang. Media tanam substrat menjadi solusi dari

berkurangnya tanah subur yang menjadi media tanam sebelumnya. Bayam merah

(Amaranthus tricolor L.) merupakan salah satu jeis tanaman holtikultura yang

berpotensi untuk dikembangkan menggunakan fertigasi sistem irigasi tetes

otomatis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran media

tanam yang paling optimal untuk tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.)

menggunakan fertigasi sistem irigasi tetes otomatis. Penelitian ini menggunakan

metode percobaan yang disusun pada pola Rancangan Acak Kelompok (RAK) non

faktorial dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. Kombinasi media tanam yang

digunakan adalah tanah ultisol, arang sekam dan zeolit terhadap frekuensi waktu

pemberian (pukul  07.00 dan 16.00), dengan perlakuan yang diulang sebanyak

lima kali. Kesimpulan dari penelitain ini adalah kombinasi media tanam tidak

berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan bayam merah, sehingga

perlakuan (M2) dan (M3) dengan kandungan tanah yang lebih sedikit  dapat

dilakukan untuk pertumbuhan bayam merah. Kombinasi media tanam yang

mengandung lebih banyak tanah yaitu pada perlakuan (M1) menghasilkan

produksi bayam merah yang paling baik. Pada saat 4 MST jumlah daun pada

perlakuan (M3) mendapatkan rerata jumlah daun paling sedikit yaitu 16 helai.

Pada saat panen perlakuan (M3) mendapatkan berat segar tanaman terendah yaitu

sebesar 83 gram.

Kata kunci : Bayam merah, fertigasi, irigasi tetes, media tanam
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting bagi masyarakat

Indonesia. Untuk sebagian masyarakat Indonesia, sektor pertanian merupakan

sumber penghasilan utama, karena sebagian besar kawasan Indonesia merupakan

lahan pertanian. Sesuai dengan pertambahan jumlah penduduk, lahan pertanian

mulai beralih menjadi, perumahan, jalan raya, perkantoran dan fasilitas umum

lainnya. Lahan pertanian maupun tanah subur yang biasa digunakan sebagai

media tanam tanaman semakin berkurang. Media tanam substrat diantaranya

adalah spons, arang sekam, rockwool, kerikil, batu apung, pasir, zeolit, serbuk

kayu dan lain sebagainya menjadi solusi dari berkurangnya tanah subur yang

menjadi media tanam sebelumnya. Media tanam substrat ini berperan sebagai

tempat tumbuh tanaman, menyimpan air, melindungi akar tanaman dan mudah

perawatannya (Suryani, 2015).

Produktivitas tanaman dipengaruhi oleh unsur hara yang berasal dari tanah

maupun luar tanah dalam bentuk pupuk. Jumlah pupuk yang diaplikasikan

ditentukan berdasarkan jenis tanah dan jenis tanaman yang digunakan. Untuk

mendapatkan formulasi pupuk yang optimal sangat diperlukan pengontrolan

padapemberian nutrisi bagi tanaman sehingga dapat mengefisiensikan

penggunaan pupuk bagi tanaman dan menghemat biaya. Pemupukan merupakan

pemberian bahan untuk meningkatkan kandungan hara tanaman pada tanah,

sedangkan irigasi adalah pengaliran air pada tanah sebagai keperluan yang

dibutuhkan agar tanaman dapat tumbuh. Penggabugan dari dua cara ini dikenal

dengan fertigasi (Fajar et al., 2018).

Fertigasi merupakan pemberian air dan pupuk secara bersamaan melalui

emiter yang diletakkan dekat dengan perakaran tanaman (Poerwanto dan Susila,

2014). Fertigasi dapat dilakukan bersamaan dengan irigasi tetes. Irigasi tetes (drip

irrigation) adalah sistem pemberian air irigasi ke akar tanaman melalui

permukaan tanah atau langsung ke akar tanah yang bertekanan rendah melalui

emiter (Rohmah et al., 2018).
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Keunggulan dari fertigasi ini menurut Kafkafi (2005) yaitu meningkatkan

penyerapan dan memperbaiki ketersediaan hara, mengoptimalkan pemberian air

dan hara, mengurangi kehilangan hara melalui pencucian (leaching), mengurangi

gulma, mencegah kerusakan akar dan tanah tidak mudah menjadi padat karena

sering dilewati pada saat menyiram. Semakin berkembangnya zaman, sistem

fertigasi akan semakin berkembang karena meningkatnya upah tenaga kerja,

meminimalkan erosi dan mengurangi polusi (Sulyo et al., 2015).

Penggunaan fertigasi sistem irigasi tetes yang menghubungkan antara

pompa air dengan timer digital yang sudah dipasang di stop kontak dapat

meringankan tenaga manusia, karena dapat dioprasikan selama 24 jam, sehingga

dapat membantu orang yang memiliki aktifitas begitu padat yang mengakibatkan

sering lupa bahkan malas menyiram tanaman. Timer digital dapat membantu

mengontrol sistem penyiraman (fertigasi). Sistem kendali yang terdapat didalam

timer digital dapat menentukan waktu dan durasi air dan nutrisi dialirkan ke

tanaman (Achmad et al., 2004).

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) merupakan salah satu jenis

tanaman holtikultura yang berpotensi untuk dikembangkan, karena di Indonesia

mempunyai cuaca, tanah dan iklim yang sesuai untuk pertumbuhannya.

Berdasarkan hasil sensus pertanian yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik

(BPS) hasil produksi tanaman bayam mencapai 155.118 ton (Pebrianti et al.,

2015). Petani semakin tertarik untuk membudidayakan tanaman bayam karena

produksi bayam meningkat setiap tahunnya. Tetapi, semakin berkurangnya media

tanah yang digunakan untuk media tanam, maka penggunaan media tanam

substrat dapat dikombinasikan dengan media tanam tanah untuk pertumbuhan

tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) (Rohmah et al., 2018)

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

campuran media tanam yang paling optimal untuk tanaman bayam (Amaranthus

tricolor L.) menggunakan fertigasi sistem irigasi tetes otomatis.
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1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh campuran media

tanam yang paling optimal untuk tanaman bayam merah (Amaranthur tricolor L.)

menggunakan fertigasi sistem irigasi tetes otomatis.

1.3. Hipotesis

Diduga perlakuan media tanam campuran dari tanah ultisol, arang sekam

dan zeolit menggunakan fertigasi sistem irigasi tetes otomatis dalam polybag akan

memberikan produksi tanaman bayam merah yang paling optimal.
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